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Negara Indonesia memiliki aktivitas pergerakan ekonomi yang terus
mengalami perkembangan, salah satu penggerak perekonomian di Indonesia adalah
sektor usaha kecil menengah, yang dimana sektor ini dapat bertahan dari gejolak
krisis ekonomi dahulu sampai sekarang. Dibandingkan dengan usaha besar, usaha
kecil menengah ini juga mampu menyerap tenaga kerja serta mampu menciptakan
usaha atau lapangan pekerjaan baru dan mudah. Pesatnya pertumbuhan UMKM di
Indonesia dilihat dari besarnya dana pembiayaan yang diberikan sebesar 35.827
miliar pada bulan desember 2016, 37.868 miliar pada bulan desember 2017, dan
pada bulan desember 2018, mencapai 37.583 miliar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak
langsung jumlah dana pihak ketiga, inflasi dan tingkat margin terhadap alokasi
pembiayaan UMKM pada bank syariah periode 2014 -2018. Sumber data dalam
penelitian ini diambil dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik
(BPS) Metode analisis penelitian ini menggunakan path analysis dengan tingkat
signifikan sebesar 5%.

Dari hasil analisis secara simultan dengan level of significant 5% diketahui
jumlah dana pihak ketiga, inflasi dan tingkat margin mempengaruhi secara
signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM. Ketiga variabel dalam penelitian
ini mampu menjelaskan perubahan sebesar 78,1% dan sisanya 21,9% dipengaruhi
oleh faktor lain diluar model,diketahui tingkat margin sebagai variabel intervening
berpengaruh positif secara langsung terhadap alokasi pembiayaan UMKM dengan
level of significant 0,02. Adapun variabel yang dominan mempengaruhi alokasi
pembiayaan UMKM adalah jumlah dana pihak ketiga dengan nilai t hitung sebesar
12,819 yang menunjukkan nilai paling dominan daripada variabel lainnya.

Dengan ini diharapkan pada Bank Umum Syariah untuk menjaga jumlah
dana pihak ketiga dan memperhatikan laju inflasi dan tingkat margin, agar alokasi
pembiayaan terhadap UMKM dapat meningkat dan berkembang.

Kata Kunci:Bank Syariah, Dana Pihak Ketiga, Inflasi, Tingkat Margin,
Usaha Mikro Kecil Menengah.
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